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ABSTRAK 

 
 Pendidikan merupakan salah satu faktor dalam mengukur tingkat kemajuan suatu bangsa. Bila 
pendidikan berkualitas baik maka dapat dipastikan sumber daya manusia yang dihasilkan juga akan 
berkualitas baik. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan memuat kualifikasi dan kompetensi 
yang dipersyaratkan oleh setiap lembaga untuk menciptakan kualitas pendidik dan tenaga 
kependidikan yang baik di setiap lembaga sesuai dengan kualifikasi yang telah ditentukan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui apakah Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan serta Standar 
Penilaian di RA Azka Suwung sudah sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan PAUD. Metode 
analisis data menggunakan analisis deskriptif serta metode pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa Standar Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan di RA Azka memperoleh skor nilai 87,5 dengan kualifikasi baik begitu juga dengan 
Standar Penilaian di RA Azka memperoleh skor nilai yang sama yaitu 87,5 yaitu dengan kualifikasi 
baik juga.  

 

Kata kunci: standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar penilaian 

 

1. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan salah satu faktor dalam mengukur tingkat kemajuan suatu 

bangsa. Negara Indonesia sebagai negara yang berkembang sehingga masih banyak 

kemiskinan dan kurangnya kemampuan intelektual atau sumber daya manusia yang masih 

tergolong rendah. Untuk menjadi negara yang maju diperlukan upaya yang tepat salah 

satunya dengan memajukan pendidikan. Pendidikan akan sangat membantu manusia 

untuk beradaptasi lebih cepat karena di dalam pendidikan manusia akan banyak 

berkomunikasi dengan orang lain yang tentunya memiliki berbagai macam latar belakang, 

sehingga kita mendapatkan ilmu dimana saja (Laura, 2022). Bila pendidikan berkualitas 

baik maka dapat dipastikan sumber daya manusia yang dihasilkan juga akan berkualitas 

baik. Peningkatan kualitas pendidikan secara luas, ditentukan oleh pendidikan awal yang 

diterima oleh sumber daya manusia pada suatu bangsa. Pendidikan awal atau pendidikan 

anak usia dini merupakan pondasi bagi perkembangan kualitas sumber daya manusia 

selanjutnya.  

Pendidikan anak usia dini diselenggarakan pada jalur formal, nonformal dan 

informal. Jalur pendidikan formal dapat berupa Taman Kanak-Kanak (TK), Raudhatul Athfal 

(RA), Bustanul Athfal (BA) atau bentuk lain yang sederajat. Sebaliknya pada jalur non 

formal seperti posyandu, bina keluarga, balita, dan berbagai layanan untuk anak usia dini 

lainnya. Pada jalur informal dinataranya pendidikan keluarga atau pendidikan yang 

diselenggarakan oleh lingkungan seperti, masjid, kelompok pengajian, ibu-ibu PKK, 

sekolah minggu, dan lain-lain (Susanto, 2021).  
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Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 57 Tahun 2021 tentang 

Standar Nasional Pendidikan yang mencangkup 8 standar yaitu Standar Kompetensis 

Lulusan, Standar Isi, Standar Prosees, Standar Penilaian, Standar Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan, Standar Sarana dan Prasarana, Standar Pengelolaan, dan Standar 

Pembiayaan. Standar tersebut digunakan sebagai acuan dalam pengembangan kurikulum 

dan penyelenggaraan Pendidikan untuk mewujudkan tujuan Pendidikan Nasional. Standar 

PAUD bertujuan untuk menjamin mutu pendidikan anak usia dini dalam rangka 

memberikan landasan untuk stimulus pendidikan dalam membantu pertumbuhan serta 

perkembangan yang sesuai dengan tingkat pencapaian perkembangan anak serta 

mempersiapkan anak untuk lanjut ketingkat pendidikan selanjutnya. Pada penelitian ini 

akan difokuskan untuk membahas 2 dari 8 standar tersebut yaitu Standar Pendidik dan 

Tenaga Kependidikan dan Standar Penilaian. 

Standar pendidik dan tenaga kependidikan memuat kualifikasi dan kompetensi 

yang dipersyaratkan oleh setiap lembaga untuk menciptakan kualitas pendidik dan tenaga 

kependidikan yang baik disetiap lembaga sesuai dengan kualifikasi yang telah ditentukan. 

Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan, melaksanakan 

pembelajaran, dan menilai hasil pembelajaran serta melakukan pembimbingan, pelatihan, 

pengasuhan dan perlindungan pada anak. Tenaga kependidikan yaitu tenaga yang 

bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan 

layanan teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan atau program PAUD. 

Kualitas pendidik sangat bervariasi, mulai dari yang dinyatakan kurang kualitasnya, 

sampai dengan yang dinyatakan berkualitas tinggi. Salah satu faktor penyebab timbulnya 

variasi tersebut adalah latar belakang pendidikan yang akan mempengaruhi kemampuan 

pendidik dalam mengelola proses pembelajaran. Pendidik dan tenaga kependidikan 

sebagai pihak yang berkepentingan secara operasional harus dipersiapkan dan 

ditingkatkan profesionalnya, karena hanya dengan cara seperti itu kinerja pendidik dan 

tenaga kependidikan dapat efektif. Apabila standar seorang pendidik dan tenaga 

kependidikan sudah sesuai dan kinerja pendidik telah efektif, maka tujuan pendidikan akan 

tercapai. 

Standar penilaian adalah kriteria minimal mengenai mekanisme penilaian hasil 

belajar peserta didik. Penilaian merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi 

untuk mengetahui kebutuhan belajar dan pencapaian perkembangan atau hasil belajar 

peserta didik. Penilaian sebagai salah satu komponen kegiatan pembelajaran berfungsi 

memberikan informasi tentang kegiatan apa saja yang telah dilalui anak, bagaimana 

kegiatan tersebut telah dilakukan dan kegiatan apa lagi yang mungkin akan dilakukan 

selanjutnya. Penilaian sangat penting dilakukan, oleh karena itu pendidik harus benar-

benar mencermati komponen penilaian seperti halnya komponen kegiatan lainnya. 

Pendidik harus memahami   konsep   penilaian   dalam kegiatan   pelaksanaan program 

pembelajaran seperti menetapkan kapan saat yang tepat untuk melaksanakan penilaian, 

cara dan alat apa yang paling tepat    digunakan untuk melakukan penilaian terhadap 

kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan, media dan metode yang digunakan untuk 

mencapai penilaian, dan sebagainya. Hal tersebut berkaitan dengan professional pendidik 

dalam mengelola penilaian pembelajaran pada anak agar bisa tercapai dengan baik. 

Namun masih banyak pendidik yang belum maksimal dalam melakukan penilaian 

pembelajaran di PAUD. 

Lembaga RA Azka Suwung dipilih karena peneliti ingin memastikan apakah di 

lembaga tersebut sudah memiliki kualifikasi Pendidik dan Tenaga Kependidikan serta 

menerapkan Penilaian sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan PAUD. Oleh karena itu 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian guna melihat secara langsung kelengkapan 
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standar yang ada di RA Azka apakah sudah sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan 

PAUD, serta ingin mengetahui keunggulan atau keistimewaan lembaga tersebut. 

2. Metode  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian evaluasi CIPP (Context, Input, Proces 

and Product). Evaluasi ini terbilang komperhensif dan lengkap sehingga penulis dalam 

penelitian ini menggunakan evaluasi CIPP yang merupakan suatu upaya untuk mengetahui 

gambaran prosedur dan proses pelaksanaan program yang dilakukan satuan Pendidikan 

sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh dinas Pendidikan, yaitu standar pendidik 

dan tenaga kependidikan dan standar penilaian. Alasan kami memilih dan menggunakan 

penelitian evaluasi CIPP adalah untuk menggambarkan dan merinci lingkungan dalam 

bidang pengelolaam standar pendidik dan tenaga kependidikan dan standar penilaian di 

RA Azka Suwung.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, yaitu dengan 

melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Metode ini diterapkan untuk melihat 

dan memahami subjek dan objek penelitian yang meliputi institusi dan perlengkapan yang 

ada didalamnya berdasarkan fakta yang tampak apa adanya. Melalui pendekatan ini akan 

menggungkapkan gambaran aktualisasi, realitas dan persepsi target penelitian. 

 Subjek adalah sesuatu yang diteliti baik orang, benda, ataupun lembaga 

(organisasi). Subjek penelitian ini adalah Pendidikan formal anak usia dini di RA Azka 

Suwung. Sedangkan objek penelitian ini adalah standar pendidik dan tenaga kependidikan 

dan standar penilaian. 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil pengumpulan data dengan cara mengorganisasikan data kedalam 

kategori, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola memilih mana yang penting dan 

membuat kesimpulan sehingga dipahami oleh pembaca data diisi secara naratif dibantu 

dengan sistem perskoran. Analisis data disusun berdasarkan formula berikut: 

Skor = 
∑𝑥𝑜

∑𝑥𝑖
 x 100 

 

Keterangan: 

ΣXo= Skor total yang diperoleh 

ΣXi = Skor maksimal ideal 

 

Tabel 1. Kualifikasi Pelaksanaan Standar Nasional Yang Dikeluarkan Oleh Badan 

Standar Nasional Pendidikan 

      Sumber: Standar Nasional PAUD 

 

 

 

Kriteria  Skala Nilai Kualifikasi 

90 – 100 5/A Sangat Baik 

75 – 89 4/B Baik 

55 – 74 3/C Cukup 

40 – 54 2/D Kurang 

0 – 39 1/E Sangat Kurang 
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3. Hasil dan Pembahasan 

A. Hasil 

Berdasarkan hasil observasi terhadap pelaksanaan Standar Pendidik dan 

Tenaga Pendidikan dan Standar Penilaian di RA Azka, diperoleh data yang disajikan 

dala tabel yang mana hasil observasi ini berdasarkan Rubrik Penilaian Akreditasi RA 

yang dikeluarkan oleh BAN PAUD sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Hasil Penelitian Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

No Kriteria Skor 

1 Kualifikasi akademik pendidik 

 Pendidikan Strata 1 di bidang pendidikan 

(S.Pd) 

 Pendidikan lainnya minimal berkualifikasi 

SMA atau sederajat 

 

4 

2 Kompetensi pendidik 

 Diklat PAUD  

 Diklat Pedagogik 

 Diklat Kompetensi kepribadian 

 

3 

3 Kualifikasi akademik tenaga kependidikan 

 Berkualifikasi S1 Kependidikan (S.Pd)  

 

4 

4 Kompetensi tenaga kependidikan 

 Mengikuti Diklat PAUD  

 Mengikuti Diklat manajemen  

 Mengikuti Diklat Supervisi/Kepemimpinan 

 Mengikuti Diklat Kewirausahaan 

 

 

3 

Total 14 

        Sumber: Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan RA Azka 

 

 
Gambar 1. Grafik Skor Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan RA Azka 

Sumber: Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan RA Azka 
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Berdasarkan analisis pengumpulan data dari tabel dan grafik, diperoleh 

skor total dari standar pendidik dan tenaga kependidikan sebesar 14. Skor 

tersebut akan dianalisis menggunakan formula sebagai berikut: 

Skor = 
∑𝑥𝑜

∑𝑥𝑖
 x 100 

Keterangan: 

∑𝑥𝑜 = Skor total yang diperoleh 

∑𝑥𝑖 = Skor maksimal ideal  

Perhitungan: 

Skor = 
14

16
 x 100 = 87,5 

Berdasarkan tabel kualifkasi nilai pelaksanaan Standar Nasional yang 

dikeluarkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan, maka Standar Pendidik dan 

Tenaga Kependidikan di RA Azka memperoleh skor 87,5 yang dikategorikan baik 

dengan nlai 4/B. 

 

Tabel 3. Hasil penelitian Standar Penilaian 

No Indikator Skor 

1 Waktu penilaian 

 Setiap hari 

 Setiap minggu 

 Setiap bulan 

 Setiap semester 

 

 

4 

2 Teknik penilaian 

 Obeservasi 

 Hasil karya 

 Unjuk kerja  

 Portofolio 

 

 

3 

Total  7 

            Sumber: Data Penilaian RA Azka Suwung 

 

 
Gambar 2. Grafik Skor Standar Penilaian RA Azka 

Sumber: Data Penilaian RA Azka 
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Berdasarkan hasil pengumpulan data dari tabel dan grafik, diperoleh hasil 

skor total dari Standar Penilaian sebesar 7. Skor tersebut akan dianalisis 

menggunakan formula sebagai berikut: 

Skor = 
∑𝑥𝑜

∑𝑥𝑖
 x 100 

Keterangan: 

∑𝑥𝑜 = Skor total yang diperoleh 

∑𝑥𝑖 = Skor maksimal ideal 

Perhitungan: 

Skor = 
7

8
 x 100 = 87,5 

Berdasarkan kualifikasi nilai pelaksanaan Standar Nasional Pendidikan yang 

dikeluarkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan maka Standar Penilaian di RA 

Azka memperoleh kulifikasi skor 87,5 yang dikategorikan baik dengan nilai 4/B.  

 

B. Pembahasan 

Standar pendidik dan tenaga kependidikan merupakan kriteria professional 

yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik dan tenaga kepedidikan baik pada masa 

prajabatan maupun pada masa jabatan. Standar pendidik dan tenaga kependidikan 

dibuat sebagai mekanisme seleksi agar dihasilkan pendidik dan tenaga kependidikan 

yang berkompeten dibidangnya. Jika dalam suatu lembaga Standar Pendidik dan 

Tenaga Kependidikannya sudah memenuhi Standar Nasional maka akan menghasilkan 

sumber daya manusia atau lulusan yang baik. Pendidik merupakan tenaga profesional 

yang bertugas mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan dan mengevaluasi 

anak usia dini dari rentang usia 0-8 tahun. Pendidik harus bisa beradaptasi dengan 

lingkungannya, harus bisa memilih dan menentukan metode dan strategi 

pembelajaran, bisa berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik, orang tua, 

rekan guru dan orang di lingkungan sekitarnya (Khairul Azan, 2023). Begitu pula untuk 

tenaga kependidikan merupakan tenaga professional yang bertanggung jawab untuk 

mengelola, menjalankan administrasi, mengembangkan suatu lembaga pendidikan 

agar mencapai tujuan nasional yang mencangkup pemilik, kepala PAUD, tata usaha, 

pengawas dan pegawai penunjang lainnya (Fadilah, 2020). Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan di RA Azka tentang Standar Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan telah mencapai skor 4 pada kriteria kualifikasi akademik pendidik, 

kualifikasi akademik tenaga kependidikan dan kompetensi tenaga kependidikan, 

namun untuk kriteria kompetensi pendidik hanya mencapai skor 3 karena ada salah 

satu pelatihan kompetensi/diklat yang kurang yaitu diklat kompetensi sosial pada 

salah satu pendidik dikarenakan ada salah satu pendidik yang masih menempuh 

jenjang sarjana pendidikan. Dengan itu pendidik perlu mengikuti diklat kompetensi 

sosial agar dapat mencapai kriteria lebih baik. Jadi disimpulkan bahwa Standar 

Pendidik dan Tenaga kependidikan di RA Azka sudah berkembang dengan baik namun 

perlu ditingkatkan lagi melalui pelatihan yang perlu dilakukan oleh tenaga pendidik 

dan kependidikannya.  

Standar penilaian adalah proses pengukuran terhadap hasil dari kegiatan 

belajar anak yang mencakup seluruh perkembangan dan kemampuan anak dalam 

proses pebelajaran. Penilaian pada dasarnya merupakan suatu upaya yang sistematis 

yang didalamnya meliputi pengumpulan informasi, analisis dan interpretasi informasi 

guna untuk mengambil keputusan atau kebijakan yang sesuai dengan kriteria dari 

penilaian (Lali Etika Rahmawati, 2022). Penilaian dijadikan salah satu cara dalam 

memantau proses, kemajuan dan perbaikan hasil belajar anak secara 

berkesinambungan sehingga memberikan umpan balik bagi guru untuk 
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menyempurnakan proses pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan di RA Azka tentang Standar Penilaian telah mencapai skor 4 pada waktu 

penilaiannya yang meliputi penilaian harian, mingguan, bulanan dan semester, namun 

pada teknik penilaiannya hanya mendapatkan skor 3 karena ada satu teknik penilaian 

yang tidak dilakukan pada sekolah tersebut yaitu teknik penilaian catatan anekdot. 

Alasan tidak memakai catatan anekdot dikarenakan penilaian pada anak sudah bisa 

diamati melalui kegiatan observasi dan unjuk kerja untuk menunjukkan hasil 

pembelajaran siswa serta teknik penialain tersebut tidak lepas dari catatan anekdot 

yang disajikan dalam bentuk hasil pengamatan.  

4. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian menujukkan bahwa Standar Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan di RA Azka memperoleh skor nilai 87,5 dengan kualifikasi baik begitu 

juga dengan Standar Penilaian di RA Azka memperoleh skor nilai yang sama yaitu 87,5 

yaitu dengan kualifikasi baik juga. Sehingga dapat ditingkatkan lagi tentang Standar 

Pendidik dan Tenaga kependidikan di RA Azka melalui beberapa latihan sertifikasi 

untuk meningkatkan professional tenaga disana, begitu juga dengan Standar Penilaian 

bisa lebih dilengkapi lagi dengan penambahan penilaian yang masih kurang.  
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